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RELATIONSHIP BETWEEN LEVEL OF UNDERSTANDING AND 

AWARENESS OF ADOLESCENT FEMALES ABOUT EARLY SYMPTOMS 

OF CERVICAL CANCER IN STATE SENIOR HIGH SMA NEGERI 2 

DENPASAR 

 

ABSTRACT 

 

Cervical cancer is one of the leading causes of death in women in Indonesia, but 

prevention efforts such as HPV vaccination and early screening are still not optimal 

due to low understanding, awareness, and social support. This study aims to 

identify the level of understanding and awareness of adolescent girls, especially 

students of SMA Negeri 2 Denpasar, regarding the early symptoms of cervical 

cancer as a basis for developing a more effective health education program. This 

study used a cross-sectional approach with a sample of 156 respondents. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using the Spearman Rank 

correlation test to determine the relationship between the variables of level of 

understanding and awareness of early symptoms of cervical cancer. The results 

showed that most respondents received a level of understanding in the high 

category (85.3%), while the level of awareness of early symptoms of cervical cancer 

was also the highest in the high category (82.7%). The correlation analysis 

produced a coefficient value of 0.512 with a p-value of 0.000, indicating a fairly 

strong positive relationship between the level of understanding and the level of 

awareness. This means that the higher the level of understanding of respondents, 

the higher the level of awareness of early symptoms of cervical cancer.  

 

Keywords: Understanding, Awareness, Cervical Cancer 
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HUBUNGAN TINGKAT PEMAHAMAN  DENGAN KESADARAN 

REMAJA PUTRI TENTANG GEJALA AWAL KANKER SERVIKS DI 

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 DENPASAR 

 

ABSTRAK 

 

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada wanita di 

Indonesia, namun upaya pencegahan seperti vaksinasi HPV dan skrining dini masih 

belum optimal karena rendahnya pemahaman, kesadaran, dan dukungan sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kesadaran  

remaja putri, khususnya siswi SMA Negeri 2 Denpasar, mengenai gejala awal 

kanker serviks sebagai dasar pengembangan program edukasi kesehatan yang lebih 

efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional  dengan sampel 

sebanyak 156 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank untuk mengetahui hubungan antara 

variabel tingkat pemahaman dan kesadaran tentang gejala awal kanker serviks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima memiliki 

Tingkat pemahaman dalam kategori tinggi (85,3%), sedangkan tingkat kesadaran 

gejala awal kanker serviks terbanyak juga dalam kategori tinggi (82,7%). Analisis 

korelasi mengahasilkan nilai koefisien sebesar 0,512 dengan p-value 0,000, 

menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara tingkat pemahaman 

dan tingkat kesadaran. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman responden, 

maka cenderung semakin tinggi pula tingkat kesadarannya terhadap gejala awal 

kanker serviks.  

 

Kata Kunci: Pemahaman, Kesadaran, Kanker Serviks
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN TINGKAT PEMAHAMAN DENGAN KESADARAN  

REMAJA PUTRI TENTANG GEJALA AWAL KANKER SERVIKS  

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 DENPASAR 

 

Oleh : Ni Luh Musti Meri Anggreni (P07120221071) 

 

Kanker serviks merupakan salah satu penyebab utama kematian pada wanita 

di Indonesia, terutama akibat rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman tentang 

pencegahan serta deteksi dini. Penyebab utama kanker serviks adalah infeksi 

Human Papilloma Virus (HPV), khususnya tipe 16 dan 18. Meskipun vaksinasi 

HPV dan skrining dengan metode IVA telah tersedia secara luas, penerapannya 

masih belum optimal, terutama di kalangan remaja putri. Kelompok usia remaja 

menjadi target penting dalam edukasi kesehatan karena berada pada masa transisi 

yang rentan terhadap risiko kesehatan reproduksi. Studi pendahuluan di SMA 

Negeri 2 Denpasar menunjukkan bahwa sebagian besar siswi masih memiliki 

pemahaman yang kurang mengenai gejala awal kanker serviks. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pemahaman dengan kesadaran remaja putri tentang gejala awal kanker serviks. 

Secara khusus, penelitian ini mengidentifikasi tingkat pemahaman dan kesadaran 

remaja putri terhadap gejala awal kanker serviks, serta menganalisis hubungan di 

antara keduanya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan strategi edukasi kesehatan remaja yang lebih efektif dan terarah, 

baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik korelasi dan 

desain cross-sectional. Data dikumpulkan pada Maret hingga April 2025 di SMA 

Negeri 2 Denpasar. Sampel berjumlah 156 siswi kelas X yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner terstruktur 

untuk menilai tingkat pemahaman dan kesadaran responden, kemudian dianalisis 

dengan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswi kelas X di SMA Negeri 2 

Denpasar sebanyak 257 orang, dan sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin. 

Responden dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu siswi yang hadir saat penelitian 

dan berusia 14–17 tahun. Data yang diperoleh selanjutnya dikategorikan 
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berdasarkan skor tingkat pemahaman (tinggi, sedang, rendah) dan kesadaran (baik, 

cukup, kurang). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 82,7% responden memiliki tingkat 

pemahaman rendah dan 85,3% memiliki kesadaran tinggi mengenai gejala awal 

kanker serviks. Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup 

kuat antara kedua variabel, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,512 dan nilai 

p = 0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat pemahaman remaja, maka semakin tinggi 

pula tingkat kesadaran  mereka terhadap gejala awal kanker serviks. 

Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan pemahaman melalui 

pendidikan kesehatan yang intensif, khususnya pada remaja putri. Sekolah sebagai 

institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku 

sehat melalui integrasi materi kesehatan reproduksi ke dalam kurikulum, pelatihan 

guru, serta dukungan kegiatan ekstrakurikuler yang bertemakan kesehatan. 

Simpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pemahaman dengan kesadaran remaja putri tentang gejala awal kanker 

serviks. Oleh karena itu, pendekatan edukatif berbasis sekolah dan komunitas 

sangat direkomendasikan untuk meningkatkan literasi remaja terhadap isu kanker 

serviks. Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi sekolah, tenaga kesehatan, 

dan pembuat kebijakan dalam merancang program intervensi promotif dan 

preventif yang lebih efektif. 

Dengan meningkatnya pemahaman remaja terhadap kesehatan reproduksi, 

diharapkan akan terbentuk generasi yang lebih sadar dan mampu mengambil 

tindakan preventif sejak dini. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada penurunan 

angka kejadian kanker serviks, tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih 

peduli terhadap kesehatan secara keseluruhan. 
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